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Abstract: The purpose of this research is to improve students' mathematics learning outcomes 
about the measurement of water debit through realistic mathematical approach. This research was 
conducted at State Elementary School 008 Senayang, Duyung Island, Riau Islands with 11 
students as sample. The method used is called the class action method with Kemmis and Taggart 
model. This study was conducted in two cycles. The first cycle consists of three meetings and the 
second cycle consists of three meetings, each cycle consisting of planning, execution, 
observation, and reflection. In the pre-action, the percentage of students who have a value of 65 
or more 41.18%, cycle I 73.53% and cycle II reached 85.29%. The percentage of teacher activity 
at the end of learning cycle II with guidance of monitoring instrument reached 95%, and the 
percentage of student activity at the end of learning cycle II with guidance monitoring instrument 
reached 90%. Therefore, the approach of realistic mathematics as an alternative in order to get 
good results. In the learning process the teacher should make the students into groups, construct 
contextual problems that students find in their lives, provide some tools and guide them to try to 
solve the problems given. 
 
Keywords: Mathematics Learning Outcomes, Action Research, Realistic Mathematical 
Approach. 
 
Abstract: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa tentang 
pengukuran debit air melalui pendekatan matematika realistik. Penelitian ini dilkukan di Sekolah 
Dasar Negeri 008 Senayang, Pulau Duyung, Kepulauan Riau dengan 11 orang siswa sebagai 
sampel. Metode yang digunakan dinamakan metode tindakan kelas dengan model Kemmis dan 
Taggart. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus pertama terdiri dari tiga pertemuan dan 
siklus ke kedua terdiri dari tiga pertemuan, setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Pada pra tindakan, presentase siswa yang memiliki nilai 65 atau lebih 
41,18%, siklus I 73,53% dan siklus II mencapai 85,29%. Presentase aktivitas guru di akhir 
pembelajaran siklus II dengan panduan instrument pemantau mencapai 95%, dan presentase 
aktivitas siswa di akhir pembelajaran siklus II dengan panduan instrument pemantau mencapai 
90%. Oleh karena itu, pendekatan matematika realistik sebagai alternatif supaya mendapatkan 
hasil yang bagus. Dalam proses pembelajaran guru harus membuat para siswa ke dalam 
kelompok, menyusun masalah kontekstual yang para siswa temukan dalam kehidupan mereka, 
menyediakan beberapa peralatan dan membimbing mereka mencoba menyelesaikan masalah 
yang diberikan. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar Matematika, Penelitian Tindakan, Pendekatan Matematika Realistik 
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PENDAHULUAN 
Salah satu faktor utama yang 
menentukan kualitas pendidikan adalah guru. 
Kualitas pendidikan harus dimulai dari guru. 
Bahkan hasil uji kompetensi bagi guru pada 
tahun 2015 tidak sejalan dengan harapan. 
Untuk alasan ini, harus ada model yang baik 
pengawasan untuk memantau perkembangan 
kinerja guru, terutama di kompetensi 
pedagogik. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui efektifitas model pengawasan 
yang digunakan oleh beberapa sekolah dasar 
negeri di Palmerah, Negeri Jakarta Barat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
itu efektif, namun ada beberapa kendala 
dalam pelaksanaan kurikulum 2013 itu 
sendiri. 
Usman (2009) menyatakan bahwa 
guru berkaitan erat dengan mutu lulusan 
sekolah dan ia juga menyarankan bahwa 
kualitas guru dianggap sebagai faktor yang 
menentukan kualitas output sekolah. H sakit 
(2005) menyatakan kompetensi guru sangat 
berpengaruh pada pencapaian hasil belajar 
siswa kelas pertama dan terakhir. Bahkan, 
hasil uji kompetensi guru belum memuaskan 
dan hasil ujian nasional dengan nilai yang 
tinggi tidak tepat untuk digunakan sebagai 
patokan bagi guru karena mungkin ada 
faktor lain yang mempengaruhi mereka. 
Salah satu cara untuk meningkatkan 
kualitas guru adalah pengawasan, 
Pengawasan harus dilaksanakan di sekolah-
sekolah sebagai alat untuk memperbaiki diri. 
Di sisi lain, fungsi pengawasan sebagai 
standar bagi guru untuk mengukur kinerja 
mereka dan untuk meningkatkan kompetensi 
mereka. 
Pengawasan ini penting sebagai cara 
untuk meningkatkan kualitas mengajar dan 
belajar. Guru perlu pengawasan untuk 
meningkatkan keterampilan mengajar 
mereka. Peningkatan kemampuan guru 
mengajar memiliki pengaruh signifikan 
terhadap prestasi siswa.  
Dodeen (2012) menyatakan: “guru 
harus siap untuk mengajarkan semua topik, 
mereka harus terus berpartisipasi dalam 
program pengembangan profesional”. Guru 
harus siap untuk mengajar semua topik dan 
guru harus membuat program pengembangan 
profesional berkelanjutan. Guru harus 
berpartisipasi dalam program profesional 
berkelanjutan. Terus menerus program 
pengembangan profesional bertujuan untuk 
memecahkan masalah dalam belajar. Guru 
tidak dapat membuat program itu sendiri, 
guru perlu bantuan orang lain yang 
isconsidered memiliki kompetensi lebih dari 
diri mereka sendiri. Orang lain yang 
dianggap memiliki lebih kompetensi dari 
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guru kepala sekolah dan pengawas yang 
bertindak sebagai pengawas. Berbagai 
penelitian menyimpulkan bahwa supervisor 
memiliki hubungan dekat dengan guru, tapi 
guru berpikir bahwa pengawas memiliki 
prasangka bahwa guru tidak kompeten 
tentang mata pelajaran yang diajarkan. 
Supervisor terlihat untuk melakukan 
keterampilan pemeriksaan, menghakimi dan 
memiliki dominasi dari sudut pandang 
menara gading. Guru juga memiliki 
keraguan tentang hasil pengawasan 
supervisor. Ini berarti guru dan pengawas 
berada di dua kamp lawan. 
Supervisi adalah kegiatan yang harus 
dilaksanakan dalam proses pendidikan. 
Dalam pelaksanaan pengawasan di 
Indonesia, inspektur, pengamat dan kepala 
satuan pendidikan (kepala sekolah) berfungsi 
sebagai pengawas. Bahkan, pelaksanaan 
pengawasan tidak sesuai dengan harapan 
karena persyaratan kompetensi, rekrutmen 
dan pola seleksi serta evaluasi dan promosi 
jabatan pengawas tidak mencerminkan 
perhatian besar terhadap pentingnya 
pelaksanaan pengawasan. Pada akar 
pendidikan adalah interaksi belajar mengajar 
di kelas. 
Di 2013 Kurikulum, pembelajaran 
tematik digunakan di sekolah dasar. 
Pembelajaran tematik adalah proses yang 
dikemas dalam bentuk tema berdasarkan isi 
dari beberapa mata pelajaran yang 
digabungkan atau terintegrasi belajar. Tema 
adalah wadah atau kendaraan untuk 
memperkenalkan berbagai konsep materi 
kepada siswa secara menyeluruh. Tematik 
disediakan dengan tujuan menyatukan 
konten kurikulum unit atau unit utuh untuk 
membuat mengejar belajar bermakna, penuh 
nilai-nilai dan mudah dipahami oleh siswa. 
Pembelajaran tematik adalah salah 
satu pendekatan dalam belajar (instruksi 
terintegrasi) terpadu yang merupakan sistem 
pembelajaran yang memungkinkan siswa, 
baik secara individu maupun dalam 
kelompok, untuk secara aktif mengeksplorasi 
dan menemukan konsep dan prinsip-prinsip 
ilmu secara holistik, bermakna dan otentik. 
Pembelajaran terpadu berorientasi 
pada praktek pembelajaran yang memenuhi 
kebutuhan dan perkembangan siswa. 
Pendekatan ini berangkat dari teori belajar 
untuk menolak praktek atau menghafal 
proses (drill) sebagai dasar pembentukan 
pengetahuan dan struktur intelektual anak-
anak. 
Model pembelajaran tematik 
merupakan model pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan tematik yang 
melibatkan beberapa isi subjek untuk 
memberikan pengalaman berarti bagi siswa. 
JPD: Jurnal Pendidikan Dasar     P-ISSN 2086-7433  E-ISSN 2549-5801 
137 
 
Fokus perhatian dalam pembelajaran tematik 
terletak pada proses siswa mengambil ketika 
mencoba untuk memahami isi pembelajaran 
sejalan dengan bentuk keterampilan yang 
harus dikembangkan. 
Dalam prakteknya, pendekatan 
tematik ini didasarkan pada tema yang 
dipilih dan dikembangkan oleh guru dengan 
siswa dalam hal relevansinya dengan isi 
pelajaran. Tema adalah gagasan utama atau 
ide yang merupakan subjek dari percakapan 
(Poerwadarminta, 1983). Tujuan dari tema 
ini adalah tidak hanya untuk menguasai 
konsep-konsep dalam subjek, tetapi juga 
untuk konsep pelajaran lainnya. 
Pelaksanaan pembelajaran tematik di 
sekolah dasar membuat pelaksanaan 
pengawasan semakin tidak efektif. Pengawas 
tidak memiliki cukup waktu untuk 
mengawasi sepanjang satu pelajaran karena 
tugas dan pekerjaan. 
Berdasarkan pengalaman dan fakta-
fakta ini, model pengembangan pengawasan 
yang tepat di sekolah dasar dalam 
pembelajaran tematik yang dibutuhkan. 
Sebuah harapan yang lebih canggih adalah 
secara paralel untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. 
 
METODE 
Penelitian ini dirancang dengan 
penelitian dan pengembangan pendekatan. 
Berdasarkan konsep penelitian dan 
pengembangan yang dikembangkan oleh 
Gall, Gall dan Borg (2003). Sugiyono 
(2008), Sukmadinata di Musadad (2013). 
Penelitian dan pengembangan dikembangkan 
dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap: 
tahap studi pendahuluan, tahap 
pengembangan dan tahap validasi. 
Fokus dari studi eksplorasi dalam 
penelitian ini adalah profesional Guru SD 
Pengawasan Model Berbasis Kompetensi 
pada Tematik Pembelajaran dalam 
Kurikulum 2013 dengan pendekatan 
kualitatif. Menurut Lofland dan Lofland 
dalam Moleong (2012) Sumber data dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 
sisanya dari tindakan adalah data tambahan 
berupa dokumen dan lain-lain. Dalam 
penelitian ini, jenis data dibagi menjadi: (1) 
kata-kata, (2) sumber data tertulis, (3) foto, 
dan (4) data (5) statistik. 
Penelitian ini dilakukan di 
Kecamatan Palmerah dengan mengambil 
sampel dari Bupati III. Pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara, kuesioner 
dan studi dokumen. Teknik analisis data 
yang dilakukan bersamaan dengan 
pengumpulan data. Teknik analisis data yang 
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digunakan adalah deskriptif kualitatif. Miles 
dan Hubermana di Sugiyono (2011: 334) 
menyatakan bahwa analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dengan proses 
reduksi data, display data dan penarikan 
kesimpulan / verifikasi. 
Uji validitas data terdiri dari uji 
kredibilitas (validitas internal), uji 
kehandalan (reliabilitas data), uji 
transferabilitas (eksternal validitas / 
generalisasi) dan uji comfirmability 
(objektivitas). Uji Kredibilitas dilakukan 
dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi dan diskusi dengan rekan-rekan 
dan anggota cek (Sugiyono, 2011) 
HASIL 
Berdasarkan data yang diperoleh di 
lapangan, dapat dibuat model empiris dari 
pengawasan SD guru. Selanjutnya, desain 
model yang dikembangkan dari eksplorasi 
model empiris di lapangan dan literatur 
ulasan. Berdasarkan temuan dan Diskusi 
Kelompok Fokus yang telah dilakukan, 
peningkatan Desain Kompetensi Profesional 
Berbasis Pengawasan Model. FGD dihadiri 
oleh Pengawas dan Kepala. Hasil dari FGD 
adalah model hipotetis. Model akhir 
diperoleh dengan melakukan uji ahli 
menggunakan teknik Delphi. Dalam 
penelitian ini, teknik Delphi digunakan 
dengan tujuan para ahli membuat keputusan 
tentang kelayakan dan penerapan model. 
Model ini memiliki komponen 
perencanaan program pengawasan yang 
terdiri dari analisis kebutuhan, pemrograman 
dan desain program. Perencanaan program 
dibuat dengan inisiatif guru. Pengawas 
terdiri dari supervisor atau kepala sekolah, 
dapat meminta masukan dari guru senior dan 
peserta didik untuk meningkatkan 
objektivitas pengawasan. Guru senior dalam 
model ini pengawasan adalah guru SD 
dengan kriteria sebagai berikut: 1) menjadi 
guru sekolah dasar yang aktif di sekolah di 
mana guru mengajar atau guru sekolah dasar 
dari sekolah lain aktif dalam kegiatan KKG; 
2) memiliki pengalaman mengajar atau masa 
kerja 5 sampai 10 tahun atau 10.000 jam; 3) 
memiliki komitmen dan motivasi untuk 
membantu peningkatan kompetensi guru SD; 
Dan 4) mampu memberikan penilaian 
obyektif dan masukan. 
   
PEMBAHASAN 
Instrumen yang digunakan dalam 
Berbasis Kompetensi Pengawasan Model 
Guru Profesional dalam  pelajaran Tematik 
adalah: 1) instrumen observasi Kelas sebagai 
pedoman pengawas melakukan observasi 
kelas untuk menentukan analisis kebutuhan; 
JPD: Jurnal Pendidikan Dasar     P-ISSN 2086-7433  E-ISSN 2549-5801 
139 
 
2) Instrumen uji kompetensi profesional 
untuk memetakan penguasaan materi guru. 
Instrumen uji kompetensi profesional yang 
berisi pertanyaan untuk memetakan 
kelemahan guru. Pertanyaan-pertanyaan 
dalam uji kompetensi profesional ini tidak 
seperti yang pada ujian nasional. Pertanyaan-
pertanyaan dalam instrumen ini adalah 
pertanyaan yang memerlukan peninjauan 
indikator penguasaan minimum untuk guru 
SD; 3) Pengawasan Akademik Instrumen 
RPP lapangan untuk menilai kemampuan 
guru dalam mengembangkan silabus; 4) 
Pengawasan Instrumen Kegiatan Belajar 
untuk menilai kemampuan guru untuk 
merencanakan pelaksanaan pembelajaran; 5) 
Instrumen Pengawasan Administrasi 
Penilaian Belajar untuk menilai kemampuan 
guru untuk menerapkan pembelajaran; 6) 
Akademik Pengawasan Instrumen Kelas 
Guru Administrasi; 7) Akademik 
Pengawasan Instrumen dalam Evaluasi Hasil 
Belajar; 8) Akademik Pengawasan Instrumen 
Manajemen Kelas; dan 9) Pengawasan 
Akademik Instrumen untukBimbingan 
Konseling 
Prosedur untuk pelaksanaan model 
pengawasan berdasarkan kompetensi guru 
sekolah dasar pada pembelajaran tematik 
adalah: 1) Guru mengisi perencanaan dan 
pengawasan perencanaan lembar; 2) Guru 
meminta pengawas untuk diawasi; 3) Guru 
dan pengawas melakukan pertemuan awal 
untuk menentukan analisis kebutuhan dan 
perencanaan; 4) Guru melakukan uji 
kompetensi profesional yang hasilnya 
dibahas dengan guru senior, hasilnya ditulis 
lembar perencanaan dan latihan pengawasan; 
5) guru Senior melakukan observasi kelas 
dengan menggunakan pedoman observasi 
kelas, hasilnya ditulis lembar perencanaan 
dan pelaksanaan pengawasan; 6) Pengawas 
disertai dengan guru senior mengawasi 
kunjungan kelas dan menilai guru 
menggunakan nomor 3 instrumen melalui 
nomor 9; 7) Pengawas dan guru mengadakan 
diskusi membahas hal-hal yang ditemukan 
dalam pengawasan; Dan 9) Guru menuliskan 
hasil dalam lembar perencanaan dan 
pelaksanaan pengawasan. Singkatnya, aliran 
Pengawasan Model berdasarkan Profesional 
Guru Kompetensi SD di Tematik 
Pembelajaran dalam Kurikulum 2013. 
Waktu pelaksanaan tahapan dalam 
model ini adalah: 1) observasi Kelas dan 
pengawasan kunjungan kelas yang dilakukan 
selama jam guru mengajar, kelas yang diamati 
adalah kelas yang akan digunakan selama 
kunjungan kelas; dan 2) Kegiatan lain yang 
dilakukan di luar jam mengajar guru agar tidak 
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mengganggu guru dan kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. 
Model ini dapat dicapai jika kondisi 
berikut terpenuhi: 1) langkah-langkah dalam 
model diimplementasikan dengan benar; 2) 
guru SD, guru senior dan pengawas memiliki 
komitmen yang tinggi untuk meningkatkan 
kompetensi profesional guru SD dan 3) 
jadwal mengajar guru senior tidak bertepatan 
dengan diawasi guru . Implikasi praktis dari 
model profesional pengawasan berbasis 
kompetensi berbasis guru pada pembelajaran 
tematik dalam Kurikulum 2013 dapat 
digunakan sebagai kebijakan acuan dalam 
konteks pengembangan guru dan juga dapat 
digunakan sebagai referensi untuk konstruksi 
teoritis lainnya. Implikasi teoritis 
memperkuat komponen dalam supervisi 
klinis.profesional 
Tes kompetensi memperkuat temuan 
Nuchiyah (2004); Sapkova (2013); Baumert, 
et al. (2010); Zwiep dan Benken (2013); Ball 
dan Phelps (2008); serta Hill dan penelitian 
Ball (2005) yang mengatakan bahwa 
kemampuan akademik guru akan 
mempengaruhi kinerja guru, dalam arti hasil 
pengawasan yang baik tentang kompetensi 
profesional guru akan memberikan kinerja 
guru yang baik dalam belajar yang 
berdampak pada peningkatan siswa 
berprestasi. 
Di sisi lain, implikasi teoritis 
melemahkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Balci, et al. (2011), Collins (2004), 
Belanda dan Garman (2001) Model 
pengawasan ini mengantisipasi kendala yang 
ditemukan dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Balci, et al. (2011), Collins (2004), 
Belanda dan Garman (2001). 
KESIMPULAN 
Model pengawasan ini memiliki 3 
komponen utama: 1) analisis kebutuhan, 2) 
pemrograman, dan 3) pelaksanaan program. 
Ini memiliki keduanya implikasi praktis dan 
teoritis. Model ini merupakan 
pengembangan dari model yang ada dengan 
pembaruan menambahkan komponen: 1) 
pertemuan awal diselenggarakan pada 
inisiatif tutor; 2) tes kompetensi profesional; 
Dan 3) masukan dari tutor atau guru senior 
dan peserta didik. 
Ditemukan bahwa meskipun  model 
pengawasan efektif, para guru berpikir 
bahwa sulit untuk mengimplementasikan 
model sebagai kurikulum 2013 juga sulit 
untuk diterapkan. Reserach lebih lanjut harus 
dilakukan untuk memastikan bahwa kedua 
implementasi yang mungkin akan 
dieksekusi. 
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